
 

 

PENANGANAN PERILAKU BERMASALAH SISWA AUTIS OLEH GURU DI SLB DAN SEKOLAH INKLUSI 
 

Salwah Muhsinah 
Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 

salwah.19078@mhs.unesa.ac.id 
 

Muhammad Nurul Ashar 
Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 

Muhammadashar@unesa.ac.id  
 
 

ABSTRAK 
Masalah perilaku pada anak autis menjadi tantangan serius yang mempengaruhi tidak hanya 

perkembangan individu tetapi berpengaruh terhadap suasana belajar secara keseluruhan. Anak autis 
sering menunjukkan perilaku yang menggangu, seperti perilaku berulang misalnya menggoyangkan 
tangan, memutar-mutar objek yang di pegang, keluar masuk kelas dengan alasan yang sama. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi intervensi minor dan moderat. Subjek yang diteliti 
adalah guru yang memiliki peserta didik autis dengan jumlah 15 responden. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan instrumen. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Miles & Huberman. Hasil 
survei pada komponen strategi minor menunjukkan bahwa mayoritas guru sepakat pada pilihan  sangat 
setuju dengan persentase 40% sedangkan hasil survei pada komponen strategi moderat menunjukkan 
bahwa mayoritas guru sepakat pada pilihan sangat setuju dengan persentase 44,4 %. Hal ini menunjukan 
bahwa penerapan strategi minor dan moderat menjadi langkah awal dalam menangani perilaku 
bermasalah pada siswa autis di sekolah. Implikasi dari penelitian ini yaitu dengan adanya intervensi yang 
diberikan oleh guru pada anak autis mampu menciptakan lingkungan kelas yang kondusif. 
Kata Kunci : Autis, perilaku bermasalah 
 
 

ABSTRACT 
Behavioral problems in autistic children are a serious challenge that affects not only individual 

development but also the overall learning atmosphere. Autistic children often show disruptive behavior, 
such as repetitive behavior such as shaking hands, spinning objects held, entering and leaving the 
classroom for the same reason. The purpose of this study was to analyze minor and moderate intervention 
strategies. The subjects studied were teachers who had autistic students with a total of 15 respondents. 
The research method used was quantitative descriptive. The research data collection technique used 
instruments. The data analysis technique used in this study used the Miles & Huberman model. The 
results of the survey on the minor strategy component showed that the majority of teachers agreed on the 
option of strongly agreeing with a percentage of 40% while the results of the survey on the moderate 
strategy component showed that the majority of teachers agreed on the option of strongly agreeing with a 
percentage of 44.4%. This shows that the implementation of minor and moderate strategies is the first 
step in dealing with problematic behavior in autistic students in schools. The implication of this study is 
that interventions provided by teachers to autistic children can create a conducive classroom 
environment. 
Keywords: Autism, Problematic Behavior 
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PENDAHULUAN 

Masalah perilaku pada anak autis menjadi 
tantangan serius yang mempengaruhi tidak hanya 
perkembangan individu tetapi berpengaruh terhadap 
suasana belajar secara keseluruhan. Anak autis sering 
menunjukkan perilaku yang menggangu, seperti 
perilaku berulang misalnya menggoyangkan tangan, 
memutar-mutar objek yang di pegang, keluar masuk 
kelas dengan alasan yang sama. (Tiyas & Harsiwi, 
2024). Selain itu, ada pula perilaku positif yang 
dimiliki oleh anak autis seperti: mengenali emosi, 
memuji, kontak fisik, meminta informasi, memberikan 
informasi, bergiliran, adanya kontak mata, 
mendengarkan, berpartisipasi, mengekspresikan 
antusiasme, dan memperluas ajakan (Noya & 
Ambarwati, 2020). 

American Psychiatric Association (APA) (2022) 
dalam DSM-V (Diagnostic and Statistical Manual of 
Mental Disorder Fifth Edition) menyatakan bahwa 
Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan suatu 
gangguan perkembangan saraf yang ditandai dengan 
adanya hambatan komunikasi sosial dan interaksi 
sosial pada berbagai situasi dan juga adanya pola 
perilaku, keterkaitan yang terbatas maupun aktivitas 
yang berulang. Autis merupakan gangguan 
perkembangan yang kompleks, dan diklasifikasikan 
sebagai anak-anak luar biasa yang sangat beragam. 
Pada anak autisme sering terjadi marah, gangguan 
kognitif dan kemauan. Seseorang yang mengalami 
gangguan autis sangat sensitif pada sesuatu, yang 
membuat orang tersebut menjadi terganggu bahkan 
tersakiti oleh suara, sentuhan, bau, bahkan 
pemandangan yang tampak normal bagi orang lain. 
Agung Kurniawan (2021) mengatakan, anak autis juga 
memiliki beberapa gejala yang juga terlihat salah 
satunya seperti gangguan dalam perilaku. Anak autis 
memiliki ciri khas dalam menunjukkan perilaku yang 
tidak teratur dan tidak biasa, kesulitan dalam 
keterampilan komunikasi sosial yang terbatas, dan 
melakukan suatu hal secara berulang kali atau tetap 
sama (Deenihan et al., 2023). Gejala ASD lainnya juga 
dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari dibandingkan 
dengan orang yang berkembang atau berkembang 
secara normal (Lee et al., 2024). 

Perilaku tersebut terdiri atas empat kategori. 
Pertama, anak-anak mungkin tergoda dengan 
benda-benda tertentu, seperti penyedot debu, benda 
berputar, atau mainan huruf. Mereka juga 
menunjukkan keterikatan emosional pada benda-benda 
tersebut sehingga dibawa kemana-mana. Kedua, anak 
autis terlihat pada saat bermain, dan tidak mampu 
berimajinasi, bahkan anak-anak mengulang tingkah 
lakunya secara terus menerus. Ketiga, anak autis 
sangat terikat dengan hal-hal tertentu seperti warna, 
angka, dan sejenisnya. Keempat, anak autis dapat 
melakukan kegiatan rutin yang harus mereka ikuti 
secara ketat. Perubahan lingkungan seperti penataan 
furniture di dalam rumah juga dapat membuat anak 
autis panik. 

Di Indonesia, negara berpenduduk 260 juta orang, 

prediksi Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak (2018), bahwa di Indonesia 
terdapat jumlah anak dengan umur 5-19 tahun 
mencapai 66 juta 805 jiwa, diprediksi dari 112 ribu 
anak autis terjadi pada rentang umur 5-19 tahun. Tahun 
2008 rasio anak autis adalah 1 dari 100, tahun 2010 
jumlah penyandang autis diperkirakan mencapai 2,4 
juta orang, dan tahun 2012 jumlah penyandang autis 
bertambah mengkhawatirkan yaitu dengan rasio 1 dari 
88 anak (Purnamasari, 2021). Maka mengingat 
banyaknya jumlah anak ASD di Indonesia, oleh sebab 
itu saat ini jumlah siswa ASD di sekolah inklusif 
semakin meningkat (Kurniawan, 2021). Sejalan 
dengan gagasan ini, tujuan pendidikan khusus/ inklusif 
didefinisikan sebagai pemberian kesempatan bagi 
siswa untuk mengungkapkan potensi mereka dan 
menggunakannya pada tingkat tertinggi, untuk menjadi 
individu yang mandiri, ramah lingkungan, dan 
produktif (Kocak & Sari, 2021). 

Bisa dipahami bahwa sekolah inklusif merupakan 
sekolah yang dapat menerima dan memberikan 
layanan pendidikan tanpa melihat latar belakang siswa. 
Melalui kelas inklusi, anak autis dihadapkan pada 
lingkungan yang merangsang yang memfasilitasi 
pengembangan keterampilan sosial dan strategi 
pemecahan masalah, sementara anak tanpa kebutuhan 
khusus lebih cenderung terlibat dalam perilaku 
penerimaan, rasa hormat, dan apresiasi terhadap 
keberagaman (Meindl et al., 2020). Oleh sebab itu, hal 
ini berimplikasi pada pentingnya adaptasi dan 
reformasi baik input instrumental maupun input 
lingkungan pada sistem persekolahan. Salah satu 
permasalahan dalam mengadaptasi sistem pendidikan 
di sekolah inklusif bagi siswa ASD adalah pada 
perilaku mereka yang sulit. Tingkah laku yang sulit 
tersebut bisa diartikan sebagai perilaku destruktif, 
berbahaya, mengganggu atau tidak dapat diterima 
dengan frekuensi atau tingkat keparahan yang cukup 
dalam perhatian utama. Selain proses pengajaran, ada 
juga proses pengelolaan kelas merupakan hal penting 
yang harus dilaksanakan oleh guru untuk mengatasi 
perilaku bermasalah. Pengelolaan kelas juga dapat 
memaksimalkan kesempatan belajar siswa (Ashar, 
2019). Khususnya dalam manajemen perilaku 
bermasalah. 

Dalam hal perilaku, anak-anak dengan autisme 
sering melukai diri mereka sendiri, kurang percaya 
diri, menjadi agresif, bereaksi yang berlebihan 
terhadap rangsangan-rangsangan dari eksternal, serta 
menggerakkan anggota tubuh mereka dengan tidak 
wajar dan hal tersebut bisa mempengaruhi pada 
perilakunya yaitu tantrum (mengamuk). Perilaku 
tantrum terjadi ketika anak terhalangi untuk melakukan 
sesuatu yang mereka inginkan. Menurut Ulvi (2019) 
tantrum adalah suatu ledakan emosi yang tidak dapat 
terkontrol. Ada beberapa perilaku umum terjadi selama 
tantrum adalah berteriak, membentak, menangis, 
merengek, jatuh, memukul, menendang, 
menarik/mendorong, menegangkan badan, 
menghentakkan kaki, melempar, dan meminta 
kenyamanan dari orang dewasa (Beauchamp-Châtel et 

 



 

al., 2019). 
Tantrum yang terjadi pada anak ASD berlangsung 

hingga usia mereka lebih tua dari usia anak tanpa ASD 
sampai 12-15 tahun dan cenderung lebih lama daripada 
anak lainnya. Anak mulai mengenal dan belajar 
menghadapi perasaan kecewa ketika apa yang 
diinginkannya tidak dapat terpenuhi. Anak usia dini 
akan berperilaku egosentris yang sering disebut dengan 
sifat mementingkan diri sendiri, terutama anak yang 
mengalami tantrum akibat keinginannya yang tidak 
terpenuhi, anak akan menunjukkan perilaku yang 
negatif agar perhatian orang tuanya tertuju kepadanya, 
baik perilaku yang negatif maupun perilaku yang 
dimanipulasi. Tantrum dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu lingkungan, psikologis, kemampuan 
beradaptasi, kemudian dipengaruhi oleh pola asuh 
(Phung & Goldberg, 2021). Setiap siswa juga memiliki 
perilaku bermasalah masing-masing. Contoh dari 
perilaku bermasalah tersebut antara lain siswa autis 
yang berperilaku berlebihan atau bahkan 
berkekurangan, selain itu juga siswa autis tentunya 
memiliki gangguan pada bidang emosi yang tidak 
dapat terkontrol dengan baik. Perilaku bermasalah 
tersebut sudah dipastikan dapat mengganggu siswa 
lainnya dalam menjalankan proses belajar. Untuk itu 
perlu upaya dalam mengatasi masalah tersebut melalui 
pemikiran (Evertson dalam Santrock, 2015: 583-584) 
yang meliputi intervensi minor dan intervensi moderat. 
Santrock (2015) membagi aspek manajemen kelas 
menjadi beberapa aspek diantaranya: merencanakan 
lingkungan fisik kelas, menciptakan lingkungan belajar 
yang positif, menerapkan aturan dan prosedur 
pembelajaran di kelas, guru berinteraksi dengan siswa, 
dan menerapkan kebijakan penghargaan (reward) dan 
hukuman (punishment). 

Dalam proses tercapainya tujuan pendidikan 
terdapat beberapa konsep yang digunakan oleh guru, 
salah satunya yaitu penghargaan (reward) dan 
hukuman (punishment). Menurut Imania (2018), saat 
melakukan praktek pemberian penghargaan dan 
hukuman diterapkan guru untuk bentuk motivasi serta 
stimulus dalam mendidik siswa. Secara teori belajar 
dikenal sebagai Low of Effect (hukum efek) perilaku 
yang memiliki sifat menggembirakan akan 
dipertahankan dan diulang, selain itu pada perilaku 
yang memiliki sifat tidak menyenangkan kurang lebih 
akan ditinggalkan bahkan tidak diulang kembali. Salah 
satu praktik efektif untuk meningkatkan dan 
mempertahankan motivasi pada siswa autis adalah 
dengan menyediakan banyak kesempatan untuk 
membuat pilihan sepanjang hari sekolah. Penggunaan 
praktik ini telah terbukti berdampak positif pada 
penyelesaian tugas, minat pada kegiatan, pengaruh 
siswa, dan untuk mengurangi terjadinya perilaku yang 
tidak pantas (Reutebuch et al., 2015). 

Beberapa Penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Ulvi Kholipah Alfazri (2019) menunjukkan 
bahwa upaya penanganan perilaku tantrum pada subjek 
penelitian yang telah dilakukan oleh guru dan orang 
tua sudah sesuai dengan teori seperti guru memegang 
tangan atau kaki subjek, bahwa ketika seorang anak 

sedang tantrum maka dipegangi dengan kuat tanpa 
melukai agar anak merasa aman. Selain itu, subjek 
dapat dicuekin ataupun didiamkan oleh guru dan orang 
tua, sesuai dengan pendapat Arjanto (2019). Penelitian 
lain dilakukan oleh Alviana (2018) bahwa perilaku 
agresif verbal pada subjek yang mana hal tersebut 
terjadi setiap kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Adapun pemicu perilaku agresif verbal pada subjek 
ada internal dan juga eksternal. Diketahui dari pemicu 
perilaku agresif verbal internal adalah rasa bosan, 
ketakutan, dan marah yang muncul pada subjek. Serta 
pemicu eksternal yaitu meliputi kegaduhan, kondisi 
lingkungan seperti perilaku orang lain kepada subjek, 
dan kegiatan yang dilalui subjek tidak sesuai dengan 
keinginan yang mana seperti tidak mendengarkan 
arahan guru atau tidak mau belajar. Penelitian 
selanjutnya dilakukan oleh Ashar (2017), dalam 
penelitian tersebut menghasilkan beberapa obyek yang 
dilakukan seperti pengelolaan kelas dengan berbagai 
macam aspek bagi siswa dengan autis pada salah satu 
sekolah di Surabaya.  

Faktor pendukung serta penghambat pengelolaan 
kelas bagi siswa dengan autis pada sekolah tersebut. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Panggalo dan 
Paotonan (2021) yang mana hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa guru kesulitan dalam 
menghadapi siswa autis saat proses pembelajaran. 
Penelitian lain dilakukan oleh Khairi dan Sopandi 
(2020) dengan permasalahan upaya dalam keluarga 
menangani perilaku tantrum anak autis yang mana 
anak autis tersebut sering menunjukkan perilaku 
bermasalah berupa menyakiti diri sendiri bahkan orang 
lain. Berdasarkan pada uraian permasalahan di atas, 
maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai: 
Kajian Penanganan Perilaku Bermasalah Siswa Autis 
Oleh Guru di Sekolah.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Tiyas 
dan Harsiwi (2024) yaitu ada permasalahan yang 
mempengaruhi kemampuan belajar pada anak autis 
sedangkan pada penelitian ini adanya penanganan 
masalah pada anak autis dengan menggunakan strategi 
intervensi minor dan strategi intervensi moderat. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
menganalisis strategi intervensi minor yang dilakukan 
guru pada siswa autis dengan perilaku bermasalah, 
menganalisis strategi intervensi moderat yang 
dilakukan guru pada siswa autis dengan perilaku 
bermasalah, menganalisis macam-macam penghargaan 
dan hukuman yang diberikan guru pada siswa autis 
dengan perilaku bermasalah, dan menganalisis 
komponen berhasil atau tidak berhasil membuat siswa 
autis dalam berperilaku baik. Dengan demikian, judul 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kajian 
Penanganan Perilaku Bermasalah Siswa Autis Oleh 
Guru di Sekolah.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian survei, yaitu salah satu jenis 
penelitian deskriptif. Jenis penelitian ini merupakan 
model penelitian yang paling sering digunakan oleh para 

 



 

ilmuwan sosial (Babbie, 1983) serta banyak digunakan 
dalam penelitian pendidikan. Dalam penelitian 
pendidikan, melakukan penelitian survei dapat 
bervariasi kompleksitasnya, dari yang hanya 
menggunakan teknik analisis frekuensi hingga 
perhitungan analisis variabel yang kompleks (Sukardi, 
2016: 193-194). Penelitian survei dipilih oleh peneliti 
untuk mendapatkan informasi tentang cara penanganan 
guru pada siswa autis dengan perilaku bermasalah. Serta 
mengidentifikasi ada atau tidaknya perbedaan antara 
guru yang satu dengan yang lainnya. 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa Sekolah 
Luar Biasa (SLB) serta Sekolah Inklusif yang ada di 
Surabaya. Pada kota Surabaya terdapat 5 wilayah yaitu 
wilayah Surabaya Pusat, Surabaya Timur, Surabaya 
Utara, Surabaya Barat, serta Surabaya Selatan. 
Penelitian akan dilaksanakan dalam 1 hingga 3 sekolah 
dalam tiap-tiap wilayah. Penentuan lokasi penelitian 
berdasarkan apa yang telah dijelaskan pada latar 
belakang dan sesuai dengan masalah yang menjadi 
penelitian.  

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 
para guru yang memiliki peserta didik autis dengan 
jumlah 15 responden yang ditentukan dengan metode 
purposive sampling. Adapun pertimbangan yang 
dilakukan untuk memenuhi kriteria sebagai subjek 
penelitian antara lain adalah: (1) subjek merupakan guru 
pengajar di sekolah SLB atau sekolah Inklusif, (2) 
subjek merupakan guru yang menangani peserta didik 
autis di sekolah SLB atau Inklusif tersebut, (3) subjek 
merupakan guru dengan minimal masa mengajar peserta 
didik autis selama satu semester. Penelitian ini 
dilakukan secara terstruktur melalui tahapan berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Bagan 1 Alir Pelaksanaan Penelitian 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
Berikut kisi – kisi instrumen disajikan  dalam penelitian 
ini : 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Angket Penanganan 

Perilaku Bermasalah Oleh Guru Pada Siswa Autis Di 
Sekolah 

Indikato
r 

Deskripsi Nomor Item Juml
ah 

Butir 
Positif Negat

if 
Strategi 

intervensi 
minor 

Pemberian 
strategi 

intervensi 
minor 
dengan 

berbagai 
strategi 

1,2,3 - 3 

Strategi 
intervensi 
moderat 

Pemberian 
strategi 

intervensi 
moderat 
dengan 

berbagai 
strategi 

4,5,6 - 3 

Pengharg
aan dan 

hukuman 

Pemberian 
penghargaa

n dan 
hukuman 

yang sesuai 

7,8,9,10
,11,12 

- 6 
 
 

Berhasil 
dan 

Tidak 
Berhasil 

Kemampua
n siswa 

autis dalam 
berperilaku 

baik 

13,14,1
5 

- 3 

 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara. Instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini adalah kuesioner. Kuesioner merupakan salah satu 
media dalam mengumpulkan data penelitian. Kuesioner 
atau yang juga sering dikenal sebagai angket yang 
didalamnya terdapat beberapa macam pertanyaan yang 
berkaitan dengan masalah penelitian yang hendak 
dipecahkan, disusun, dan disebarkan kepada responden 
guna mendapatkan data di lapangan (Sukardi, 2016). 
Instrumen yang digunakan adalah angket dengan skala 
likert. Skala likert adalah skala yang paling banyak 
digunakan dalam proses pengambilan data. Skala likert 
yang digunakan berbentuk rating-scale dengan lima 
model pilihan, antara lain adalah (5) Sangat setuju (SS), 
(4) Setuju (S), (3) Netral (N), (2) Tidak setuju (TS), (1) 
Sangat tidak setuju (STS). Dalam kuisioner berisi 15 
pertanyaan yang tersusun dari 4 indikator yang berbeda. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah statistik  deskriptif dengan aplikasi SPSS 22. 

 

 

 



 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
 Penerapan  Strategi Intervensi Minor 

Pada indikator pertama yaitu penerapan  strategi 
intervensi minor, terdapat 3 item pernyataan didalam 
kuesioner. Analisis setiap item pernyataan dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  

 
Tabel 2. Hasil Analisis Indikator Strategi Intervensi 

Minor 
Strategi Intervensi Minor  

 Freque
ncy Percent Valid 

Percent 

Cumulat
ive 

Percent 

Mean 

Valid 

Sangat Tidak 
Setuju 5 11,1 11,1 11,1 

3,60 

Tidak Setuju 

1 

2,2 2,2 13,3 

Netral 9 20,0 20,0 33,3 
Setuju 12 26,7 26,7 60,0 

Sangat Setuju 18 40,0 40,0 100,0 
Total 45 100,0 100,0  

 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa penilaian 

responden terhadap strategi intervensi minor beragam 
dengan 5 skala penilaian yaitu (1) sangat tidak setuju, 
(2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat 

setuju. Hasil analisis strategi intervensi minor dalam 
penanganan perilaku bermasalah oleh guru pada siswa 
autis di sekolah dengan perhitungan persentase, yaitu 
Frekuensi/Total responden x 100 menunjukkan, yaitu 18 
responden (40%) menjawab “Sangat Setuju” dengan 
hasil terbanyak mengarah kepada pernyataan 1 yaitu 
guru memberikan arahan pada siswa autis dengan 
perilaku bermasalah, 12 responden (26,7%) menjawab 
“Setuju” dengan hasil terbanyak mengarah kepada 
pernyataan 2 yaitu guru menggunakan verbal saat 
menegur siswa autis dengan siswa bermasalah, 9 
responden (20%) menjawab “Netral” dengan hasil 
terbanyak mengarah kepada pernyataan 3 yaitu guru 
membuat perjanjian verbal dengan siswa autis dengan 
perilaku bermasalah, 1 responden (2,2%) menjawab 
“Tidak Setuju” kepada pernyataan 2 yaitu guru 
menggunakan verbal saat menegur siswa autis dengan 
siswa bermasalah, 5 responden (11,1%) menjawab 
“Sangat Tidak Setuju” dengan hasil terbanyak mengarah 
kepada pernyataan 3 yaitu guru membuat perjanjian 
verbal dengan siswa autis dengan perilaku bermasalah. 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase terbesar 40% 
atau sangat setuju diberikan oleh responden dengan 
penerapan strategi intervensi minor dalam penanganan 
perilaku bermasalah siswa autis oleh guru di sekolah 
baik dengan memberikan arahan, menggunakan verbal 
saat menegur, dan membuat perjanjian verbal dengan 
siswa autis dengan perilaku bermasalah. 

 

 

Penerapan Strategi Intervensi Moderat 
 
Pada indikator kedua yaitu penerapan strategi 

intervensi moderat , terdapat 3 item pernyataan didalam 
kuesioner. Analisis setiap item pernyataan dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 

 
  Tabel 3. Hasil Analisis Indikator Strategi Intervensi 

Moderat 
Strategi Intervensi Moderat 

 Frequen
cy 

Percen
t 

Valid 
Percent 

Cumulat
ive 

Percent 

Mean 

Valid 

Sangat Tidak 
Setuju 8 17,8 17,8 17,8 3,60 

Tidak Setuju 4 8,9 8,9 26,7 
Netral 6 13,3 13,3 40,0 
Setuju 7 15,6 15,6 55,6 
Sangat 
Setuju 20 44,4 44,4 100,0 

Total 45 100,0 100,0  

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa penilaian 
responden terhadap strategi intervensi moderat beragam 
dengan 5 skala penilaian yaitu (1) sangat tidak setuju, 
(2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat 
setuju. Hasil analisis indikator strategi intervensi 
moderat dalam penanganan perilaku bermasalah oleh 
guru pada siswa autis di sekolah dengan perhitungan 

 



 

presentase, yaitu Frekuensi/Total responden x 100 
menunjukkan, yaitu 20 responden (44,4%) menjawab 
“Sangat Setuju” dengan hasil terbanyak mengarah 
kepada pernyataan 5 yaitu guru berbicara secara 
langsung dengan menggunakan nada bicara yang tegas 
dalam memberitahu siswa autis, 7 responden (15,6%) 
menjawab “Setuju” dengan hasil terbanyak mengarah 
kepada pernyataan 6 yaitu guru menjauhkan atau 
mengeluarkan siswa autis dengan perilaku bermasalah, 
6 responden (13,3%) menjawab “Netral” dengan hasil 
terbanyak mengarah kepada pernyataan 5 yaitu guru 
berbicara secara langsung dengan menggunakan nada 
bicara yang tegas dalam memberitahu siswa autis, 4 
responden (8,9%) menjawab “Tidak Setuju” dengan 
hasil terbanyak mengarah kepada pernyataan 4 yaitu 
guru memberikan perlakuan berbeda pada siswa autis 
dengan perilaku bermasalah, dan 8 responden (17,8%) 
menjawab “Sangat Tidak Setuju” dengan hasil 
terbanyak mengarah kepada pernyataan 4 yaitu guru 
memberikan perlakuan berbeda pada siswa autis dengan 
perilaku bermasalah. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase terbesar 44,4% atau sangat setuju diberikan 
oleh responden dengan strategi intervensi moderat 
dalam penanganan perilaku bermasalah siswa autis oleh 
guru di sekolah baik dengan memberikan perlakuan 
berbeda pada siswa autis, berbicara secara langsung dan 
menggunakan nada bicara yang tegas dalam memberi 
tahu siswa autis, serta menjauhkan atau mengeluarkan 
siswa autis yang mempunyai perilaku bermasalah. 

 

 

Memberikan Penghargaan dan Hukuman 
 

Pada indikator ketiga yaitu memberikan 
penghargaan dan hukuman, terdapat 6 item pernyataan 
didalam kuesioner. Analisis setiap item pernyataan 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Indikator Penghargaan Dan 

Hukuman 
Penghargaan dan Hukuman  

 Freque
ncy 

Percen
t 

Valid 
Percen

t 

Cumul
ative 

Percen
t 

Mean 

Valid 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

14 15,6 15,6 15,6 
3,46 

Tidak 
Setuju 15 16,7 16,7 32,2 

Netral 9 10,0 10,0 42,2 
Setuju 20 22,2 22,2 64,4 
Sangat 
Setuju 32 35,6 35,6 100,0 

Total 90 100,0 100,0  
 

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa penilaian 
responden terhadap penghargaan dan hukuman beragam 
dengan 5 skala penilaian yaitu (1) sangat tidak setuju, 

(2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat 
setuju. Hasil analisis indikator penghargaan dan 
hukuman dalam penanganan perilaku bermasalah oleh 
guru pada siswa autis di sekolah dengan perhitungan 
persentase, yaitu Frekuensi/Total responden x 100  
menunjukkan, yaitu 32 responden (35,6%) menjawab 
“Sangat Setuju” dengan hasil terbanyak mengarah 
kepada pernyataan 8 yaitu guru memberikan sanksi atau 
hukuman pada siswa autis, 20 responden (22,2%) 
menjawab “Setuju” dengan hasil terbanyak mengarah 
kepada pernyataan 11 yaitu memberikan kata pujian 
untuk menimbulkan rasa semangat siswa autis, 9 
responden (10%) menjawab “Netral” dengan hasil 
terbanyak mengarah kepada pernyataan 10 yaitu 
memberikan penghargaan dalam bentuk tanda seperti 
stiker atau bintang, 15 responden (16,7%) menjawab 
“Tidak Setuju” dengan hasil terbanyak mengarah kepada 
pernyataan 12 yaitu memberikan efek jera pada siswa 
autis seperti memberikan kegiatan yang tidak disukai, 
14 responden (15,6%) menjawab “Sangat Tidak Setuju” 
dengan hasil terbanyak mengarah kepada pernyataan 10 
yaitu memberikan penghargaan dalam bentuk tanda 
seperti stiker atau bintang. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase terbesar 35,6% atau sangat setuju diberikan 
oleh responden mengenai penghargaan dan hukuman 
untuk penanganan perilaku bermasalah siswa autis oleh 
di sekolah, yaitu memberikan kegiatan yang disukai 
siswa autis, memberikan sanksi atau hukuman pada 
siswa autis, menggunakan barang pemberian seperti 
permen atau mainan sebagai bentuk penghargaan, 
penghargaan dalam bentuk tanda seperti stiker atau 
bintang, memberikan kata pujian untuk menimbulkan 
rasa semangat siswa autis, dan memberikan kegiatan 
yang tidak disukai. 

 
 
Berhasil Dan Tidak Berhasil Membuat Siswa Autis 
Dalam Berperilaku Baik 
 

Pada indikator keempat yaitu , berhasil dan tidak 
berhasil membuat siswa autis dalam berperilaku baik 
terdapat 3 item pernyataan didalam kuesioner. Analisis 
setiap item pernyataan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Indikator Berhasil Dan Tidak 

Berhasil Membuat Siswa Autis Dalam Berperilaku Baik 
Berhasil dan Tidak Berhasil Membuat Siswa 

Autis Dalam Berperilaku Baik 
 

 Freque
ncy 

Perce
nt 

Valid 
Percent 

Cumul
ative 

Percen
t 

Mean 

Valid 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

4 8,9 8,9 8,9 
3,78 

Tidak 
Setuju 3 6,7 6,7 15,6 

Netral 10 22,2 22,2 37,8 
Setuju 10 22,2 22,2 60,0 
Sangat 
Setuju 18 40,0 40,0 100,0 

Total 45 100,0 100,0  

 



 

 
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa penilaian 

responden terhadap strategi intervensi minor beragam 
dengan 5 skala penilaian yaitu (1) sangat tidak setuju, 
(2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat 
setuju. Hasil analisis strategi intervensi moderat dalam 
penanganan perilaku bermasalah oleh guru pada siswa 
autis di sekolah dengan perhitungan presentase, yaitu 
Frekuensi/Total responden x 100 menunjukkan, yaitu 18 
responden (40%) menjawab “Sangat Setuju” dengan 
hasil terbanyak mengarah kepada pernyataan 15 yaitu 
guru mendapatkan umpan balik (feedback) dari siswa 
autis selama kegiatan pembelajaran, 10 responden 
(22,2%) menjawab “Setuju” dengan hasil terbanyak 
mengarah kepada pernyataan 13 yaitu guru 
mengharuskan siswa autis dalam melakukan kegiatan 
belajar, 10 responden (22,2%) menjawab  “Netral” 
dengan hasil terbanyak mengarah kepada pernyataan 14 
yaitu guru tetap melanjutkan kegiatan belajar walau 
dalam keadaan kelas tidak kondusif, 3 responden (6,7%) 
menjawab “Tidak Setuju” dengan hasil terbanyak 
mengarah kepada pernyataan 13 yaitu dengan hasil 
terbanyak mengarah kepada pernyataan 13 yaitu guru 
mengharuskan siswa autis dalam melakukan kegiatan 
belajar, dan 4 responden menjawab “Sangat Tidak 
Setuju” dengan hasil terbanyak mengarah kepada 
pernyataan 13 yaitu guru mengharuskan siswa autis 
dalam melakukan kegiatan belajar 

Hal ini menunjukkan bahwa presentase terbesar 40% 
atau sangat setuju diberikan oleh responden mengenai 
berhasil dan tidak berhasil yang membuat siswa autis 
dalam berperilaku baik  dilakukan untuk penanganan 
perilaku bermasalah siswa autis oleh guru di sekolah 
dengan mengharuskan siswa autis dalam melakukan 
kegiatan belajar, tetap melanjutkan kegiatan belajar 
meskipun dalam keadaan kelas tidak kondusif, dan 
mendapatkan umpan balik (feedback) dari siswa autis 
selama kegiatan pembelajaran. 

 
Pembahasan 

 
Penerapan  Strategi Intervensi Minor  Dalam 
Penanganan Perilaku Bermasalah Siswa Autis Oleh 
Guru Di Sekolah 

Penerapan strategi intervensi minor oleh guru 
dalam menangani perilaku bermasalah pada siswa autis 
di sekolah merupakan langkah awal yang penting. 
Melalui observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa 
penerapan strategi intervensi minor secara konsisten dan 
tepat dapat mengurangi frekuensi perilaku bermasalah 
pada sebagian besar siswa autis yang diteliti. Pemilihan 
Strategi intervensi minor Setelah mengidentifikasi 
perilaku bermasalah, guru dapat memilih strategi 
intervensi minor yang sesuai. Beberapa strategi yang 
umum digunakan antara lain reinforcement positif, 
redirecting, prompting, modeling, proximity control, 
dan environmental modification. Berdasarkan penelitian 
terhadap 15 responden guru yang memiliki peserta didik 
autis dengan lokasi penelitian pada Sekolah Luar Biasa 
(SLB) serta Sekolah Inklusif yang ada di Surabaya. 
Pada seluruh komponen strategi intervensi minor, hasil 

survei menunjukkan mayoritas guru sepakat pada 
pilihan  sangat setuju dengan persentase 40% pada 
penerapan  strategi intervensi minor  dalam penanganan 
perilaku bermasalah oleh guru pada siswa autis di 
sekolah. Berdasarkan hasil survei dalam penelitian yang 
telah dilakukan, maka penerapan strategi intervensi 
minor yang konsisten, terkoordinasi, dan disesuaikan 
dengan kebutuhan individu siswa dapat membantu 
mengurangi perilaku bermasalah dan menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih kondusif bagi siswa autis 
di sekolah. Dalam konteks ini, guru pendidikan khusus 
memainkan peran penting dalam mengelola perilaku 
siswa autis. Guru harus memiliki pengetahuan tentang 
perilaku terkait autisme dan keterampilan untuk 
mengelola perilaku mengganggu untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif (Hyangarathavan & 
Nordin, 2025). 

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Handayani  et al., (2020) salah satu 
solusi untuk mengurangi sikap negatif (bermasalah) 
yaitu tidak pernah bosan memberikan nasihat dan 
motivasi sebagai dorongan agar siswa mempunyai 
perilaku yang baik. Penelitian lain juga mempunyai 
hasil penelitian yang serupa seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Sumani (2019) dengan temuan hasil 
penelitian upaya guru dalam menangani perilaku 
kenakalan siswa yaitu memberikan nasihat, upaya 
korektif, seperti: mengontrol perilaku siswa, mengecek 
kondisi siswa, komunikasi dengan orang tua, dan 
melakukan pendekatan secara individu. Afiyani, (2019) 
juga memperkuat hasil penelitian ini dengan 
menyimpulkan solusi yang dilakukan pihak sekolah 
maupun orang tua yaitu memberikan nasihat, 
menerapkan pendidikan agama, kerja sama antara pihak 
sekolah dengan orang tua, dan membawa ke psikolog 
agar dapat mengurangi perilaku negatif yang dilakukan 
oleh siswa. Dapat disimpulkan, pentingnya penerapan 
strategi intervensi minor oleh guru sebagai langkah awal 
dalam menangani perilaku bermasalah pada siswa autis 
di sekolah. Strategi-strategi ini dapat membantu 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan 
mendukung perkembangan siswa secara optimal. 
Namun, perlu disadari bahwa penanganan perilaku 
bermasalah merupakan proses yang berkelanjutan dan 
membutuhkan pendekatan yang holistik serta 
keterlibatan berbagai pihak, termasuk keluarga dan 
masyarakat. 

 
Penerapan strategi intervensi moderat  Dalam 
Penanganan Perilaku Bermasalah Siswa Autis Oleh 
Guru Di Sekolah 

Penerapan strategi intervensi moderat dalam 
penanganan perilaku bermasalah oleh guru pada siswa 
autis di sekolah merupakan langkah lanjutan yang lebih 
intensif setelah strategi intervensi minor dinilai kurang 
efektif. Strategi intervensi moderat membutuhkan 
pendekatan yang lebih terstruktur, intensif, dan 
komprehensif dibandingkan dengan strategi intervensi 
minor. Beberapa komponen utama dalam penerapan 
strategi intervensi moderat antara lain Functional 
Behavior Assessment (FBA), Behavior Intervention 

 



 

Plan (BIP), token economy, differential reinforcement, 
response interruption/redirection, pengajaran 
keterampilan baru, dan modifikasi lingkungan. 
Strategi-strategi ini dirancang secara khusus 
berdasarkan hasil asesmen perilaku dan kebutuhan 
individu setiap siswa autis. 

Pada seluruh komponen strategi intervensi moderat, 
hasil survei menunjukkan mayoritas guru sepakat pada 
pilihan  sangat setuju dengan persentase 44,4% pada 
penerapan  strategi intervensi moderat  dalam 
penanganan perilaku bermasalah oleh guru pada siswa 
autis di sekolah. Strategi ini melibatkan interupsi atau 
penghentian perilaku bermasalah secara langsung, 
kemudian mengalihkan perhatian siswa ke aktivitas atau 
perilaku alternatif yang lebih positif. Misalnya, ketika 
siswa mulai tantrum, guru dapat menghentikan tantrum 
tersebut dengan memberikan instruksi yang jelas dan 
mengalihkan perhatian siswa ke kegiatan lain yang 
menarik. Oleh karena itu, pengetahuan guru terkait ASD 
juga penting dalam menangani perilaku ASD saat 
disekolah. Guru yang bekerja dengan siswa dengan 
ASD harus memiliki pengetahuan tentang etiologi, 
karakteristik spesifik, penilaian dan diagnosis, 
perbedaan pembelajaran individu yang muncul pada 
siswa tersebut, interaksi sosial, pengobatan. dan 
beberapa strategi untuk inklusi awal dalam lingkungan 
arus utama (Ghaimez-marsaya et al., 2021). Selain itu, 
sikap guru juga menjadi faktor yang mendorong 
perkembangan siswa dengan ASD. Sikap dan harapan 
guru memengaruhi prestasi akademik, harapan diri, citra 
diri, tingkat motivasi akademik, dan ketertarikan atau 
penghindaran siswa terhadap tugas tertentu. Sikap 
positif guru memberikan kontribusi terhadap 
keberhasilan pendidikan anak berkebutuhan khusus, Di 
sekolah umum, perilaku bias oleh guru telah terbukti 
berdampak negatif pada kinerja siswa dengan ASD dan 
bila terdapat hubungan negatif antara guru dan siswa di 
kelas, siswa penyandang ASD mungkin tidak diterima 
oleh siswa yang tidak memiliki kebutuhan khusus (Lu et 
al., 2020). 

Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh rakhmatin dan amilia (2018) dengan 
hasil penelitian Komunikasi verbal yang dilakukan 
dengan autis harus jelas, tegas, singkat serta adanya 
kata-kata perintah yang diberikan demi kemandirian 
anak autis. Sama halnya dengan rahmatika dan efrita 
(2018) mendapatkan hasil penelitian komunikasi kepada 
anak autis, dilakukan dengan menggunakan kata yang 
jelas, tegas dan singkat sehingga anak juga mudah untuk 
memahami perintah isyarat yang dilakukan. Dari 
pemaparan diatas ,tujuan Penerapan strategi intervensi 
moderat adalah untuk memberikan intervensi yang lebih 
efektif dalam mengurangi perilaku bermasalah dan 
meningkatkan perilaku yang diharapkan pada siswa 
autis di lingkungan sekolah. Penerapan strategi 
intervensi moderat membutuhkan waktu, sumber daya, 
dan komitmen yang lebih besar dibandingkan dengan 
strategi intervensi minor. Namun, strategi-strategi ini 
dapat memberikan hasil yang signifikan dalam 
mengurangi perilaku bermasalah dan meningkatkan 
perilaku yang diharapkan pada siswa autis di sekolah. 

 
Memberikan penghargaan dan hukuman Dalam 
Penanganan Perilaku Bermasalah Siswa Autis Oleh 
Guru Di Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa 
sebagian besar guru di sekolah-sekolah yang diteliti 
telah menerapkan sistem pemberian penghargaan dan 
hukuman dalam upaya mengelola perilaku siswa autis.  
Perilaku anak autis sangat berbeda dengan perilaku anak 
normal. Anak autis memiliki bentuk perilaku yang 
sangat berlebihan dalam hal stimulasi diri, contohnya 
reaksi mudah tantrum, marah, agresif, menangis, takut 
terhadap hal tertentu, dan tiba-tiba tertawa tanpa 
stimulus yang jelas sebagai akibat dari gangguan pada 
sistem limbik. Selain itu, anak menjadi hiperkinetik, 
agresif, menolak melakukan aktivitas tanpa alasan yang 
jelas, membenturkan kepala, menggigit, mencakar, atau 
mencabut rambut merupakan contoh reaksi emosional 
berupa perilaku sebagai akibat dari gangguan sistem 
limbik (Baculu & Andri, 2019). 

Perilaku tantrum yang ditunjukkan oleh anak muncul 
dalam setiap situasi, baik saat pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas, saat istirahat maupun di luar jam 
belajar. Dampak dari munculnya tantrum pada anak 
akan mengganggu proses kegiatan pembelajaran. Untuk 
setiap perilaku tantrum pada anak, guru maupun terapis 
memiliki prosedur pemberian hukuman tersendiri. 
Prosedur pemberian hukuman secara umum diterapkan 
pada perilaku yang tidak sesuai dengan norma yang 
berlaku di masyarakat, seperti perilaku yang merugikan 
diri sendiri maupun orang di sekitarnya, dan perilaku 
negatif yang dapat mengganggu proses sosial di 
masyarakat. Dukungan sosial yang diberikan oleh orang 
tua atau guru untuk anak autis merupakan salah satu 
cara yang dapat dilakukan untuk meredam tantrum pada 
anak autis sehingga anak-anak autis dapat segera 
menyadari kemarahan mereka dan dapat mengendalikan 
emosi yang meledak-ledak (Clifford et al., 2022). 

Salah satu teknik modifikasi perilaku yang dapat 
digunakan untuk mengubah perilaku bermasalah pada 
anak autis adalah prosedur hukuman. Prosedur hukuman 
memiliki beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 
mengurangi dan menghilangkan perilaku sasaran. 
Beberapa jenis atau tipe hukuman antara lain: hukuman 
yang menimbulkan rasa sakit, teguran, time out, 
response cost (Tobing, 2021). 

Penghargaan diberikan ketika siswa menunjukkan 
perilaku yang diharapkan, sedangkan hukuman 
diberikan ketika perilaku bermasalah muncul. Dalam 
penerapan sistem penghargaan dan hukuman ini, guru 
senantiasa berhati-hati dan mempertimbangkan 
kebutuhan serta karakteristik individu setiap siswa autis. 
Menurut Alqurashi & Bagadood (2022) guru biasanya 
menggunakan semua metode hukuman untuk 
mengendalikan perilaku siswa dengan disabilitas 
intelektual. Urutan metode hukuman dari yang paling 
sering digunakan hingga yang paling jarang digunakan 
adalah sebagai berikut: metode biaya respons, metode 
pengucilan, teguran verbal dan non-verbal, dan metode 
hukuman fisik. Pada seluruh komponen Memberikan 
penghargaan dan hukuman, hasil survei menunjukkan 

 



 

mayoritas guru sepakat pada pilihan  sangat setuju 
dengan persentase 35,6% pada penerapan  Memberikan 
penghargaan dan hukuman  dalam penanganan perilaku 
bermasalah oleh guru pada siswa autis di sekolah. 
Penghargaan diberikan ketika siswa menunjukkan 
perilaku yang diharapkan, sedangkan hukuman 
diberikan ketika perilaku bermasalah muncul sehingga 
diharapkan siswa dapat memiliki perilaku yang menjadi 
lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
diperkuat oleh penelitian dari mustakar dkk (2024) 
sanksi bertujuan untuk memberikan pembelajaran 
kepada siswa terkait konsekuensi dari pelanggaran 
aturan, sekaligus menegakkan disiplin di lingkungan 
pendidikan. Peneliti lain yaitu handayani dkk (2020) 
memiliki hasil serupa yaitu Solusi yang diberikan guru 
dalam mengatasi perilaku negatif memberikan sanksi 
atau hukuman yang mendidik. Dari hasil temuan peneliti 
dan penelitian terdahulu, disimpulkan bahwa pemberian 
penghargaan dan hukuman secara konsisten dan tepat 
dapat memberikan hasil positif dalam mengelola 
perilaku siswa autis di sekolah. Sebagian besar siswa 
menunjukkan peningkatan dalam perilaku yang 
diharapkan ketika mendapatkan penghargaan, dan 
sebaliknya, frekuensi perilaku bermasalah cenderung 
menurun ketika dikenakan hukuman.  

 
Berhasil dan tidak berhasil membuat siswa autis 
dalam berperilaku baik  

Kegiatan proses pembelajaran guru dituntut untuk 
mampu membimbing dan memotivasi siswa autis yang 
berguna untuk membangkitkan keinginan dan minat 
siswa, guru juga harus membangkitkan motivasi dan 
rangsangan pada saat kegiatan belajar berlangsung. Salah 
satu cara mengatasi permasalahan guru dalam proses 
belajar mengajar, guru praktik harus memiliki wawasan 
yang luas melalui banyak membaca agar dapat 
melaksanakan berbagai kegiatan dengan lebih menarik 
(Nachiappan et al., 2018). Strategi pengajaran dan 
motivasi merupakan elemen penting dalam mengajar 
siswa berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, penting bagi 
guru untuk memeriksa kesulitan belajar pada siswa sedini 
mungkin guna mengetahui strategi dan motivasi yang 
tepat untuk digunakan dalam mengajar (Allam & Martin, 
2021). Guru sebagai pengajar di sekolah yang memiliki 
siswa dengan gangguan autis memiliki peran yang ganda, 
seperti membantu orang tua dari siswa yang mengalami 
gangguan autis dan membantu membimbing dan melatih 
anak yang mengalami gangguan autis. Sehingga 
diperlukan keterampilan yang baik dari guru agar bisa 
mengarahkan siswa autis dalam berperilaku baik 

Pada seluruh komponen berhasil dan tidak berhasil 
membuat siswa autis dalam berperilaku baik, hasil survei 
menunjukkan mayoritas guru sepakat pada pilihan  sangat 
setuju dengan persentase 40% pada berhasil dan tidak 
berhasil membuat siswa autis agar berperilaku baik dalam 
penanganan perilaku bermasalah oleh guru pada siswa 
autis di sekolah. Feedback atau umpan balik diperlukan 
guru untuk bahan evaluasi dalam keberhasilan metode 
yang diterapkan dalam dalam penanganan perilaku 
bermasalah oleh guru pada siswa autis di sekolah, 

sehingga diperlukan koordinasi antara sekolah, guru, dan 
orang tua/wali dari siswa. Hasil tersebut didukung oleh 
penelitihan terdahulu yang dilakukan oleh ariyanto dkk 
(2023) dengan hasil penelitian pola komunikasi sirkular 
dengan menunjukkan proses komunikasi secara dua arah 
antara guru dan muridnya dan terjadi suatu umpan balik 
antara keduanya adalah dasar dari pengembangan 
kepercayaan diri anak autis di SLB Harapan Bunda 
Surabaya. Temuan hasil yang sama yang dilakukan oleh 
peneliti siron dkk (2021) mendapatkan hasil penelitian 
denag adanya layanan bimbingan kepada anak ASD 
sehingga menigkatkan komunikasi, sosialisasinya serta 
sikap dan kebiasaan. Dari penjelasan yang telah 
dipaparkan maka pentingnya feedback atau umpan balik 
dari siswa sendiri maupun dari orang tua siswa. masukan 
yang diterima guru akan digunakan sebagai salah satu 
bahan evaluasi terhadap metode yang diterapkan guru 
sehingga  hal tersebut sangat diperlukan untuk 
keberhasilan membiasakan siswa autis agar berperilaku 
dengan baik. 

Keterbatasan penelitian ini adalah peneliti tidak 
mengetahui secara pasti perilaku maupun feedback pada 
siswa autis karena peneliti hanya memberikan angkat pada 
guru. Solusi yang diperlukan adalah peneliti selain 
memberikan angket pada guru, juga melakukan observasi 
pada siswa autis guna mengetahui intervensi yang 
diterapkan oleh guru. 

Implikasi dari penelitian ini adalah dengan adanya 
intervensi yang diberikan oleh guru pada siswa autis 
mampu menciptakan lingkungan kelas yang kondusif. 
Selain itu, ketika siswa mulai tantrum guru dapat 
menghentikan tantrum tersebut dengan memberikan 
intruksi yang jelas dan mengalihkan perhatian siswa pada 
kegiatan yang positif dan menarik atau kegiatan yang 
disukai oleh siswa autis. 

 
PENUTUP 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan komponen strategi minor dan moderat 
menunjukkan mayoritas sepakat pada pilihan sangat 
setuju dengan presentase 40% dan 44,4% sedangkan 
untuk komponen penghargaan dan hukuman serta 
berhasil dan tidak berhasil menunjukkan mayoritas 
sepakat pada pilihan sangat setuju dengan presentase 
35,6% dan 40% dalam penanganan perilaku bermasalah 
oleh guru pada siswa autis di sekolah. Implikasi dari 
penelitian ini adalah dengan adanya intervensi yang 
diberikan oleh guru pada siswa autis mampu menciptakan 
lingkungan kelas yang kondusif. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat saran bagi 
guru dapat  melakukan berbagai pendekatan untuk lebih 
mengefektifkan metode yang digunakan baik secara 
personal ataupun kelompok untuk menangani siswa autis 
yang memiliki perilaku bermasalah. Selain itu, penelitian 
ini bisa dijadikan sebagai salah satu referensi penelitian 
selanjutnya, yaitu dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam dan solusi yang lebih efektif dalam menangani 
perilaku bermasalah pada siswa autis di lingkungan 
sekolah maupun masyarakat. 
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